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ABSTRAK 

Beternak merupakan salah satu usaha dalam mengembangbiakan mahkluk hidup khusunya ayam. Sudah banyak 

para peternak memiliki alat untuk menetaskan telur ayam. Umumnya, inkubator penetas telur menggunakan bohlam dan 

listrik sebagai pemanasnya akan tetapi alat tersebut masih bekerja secara manual dan belum menggunakan pengontrolan 

suhu secara otomatis. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat prototype steam heater otomatis pada alat penetas telur 

yang diharapkan bisa menggantikan alat penetas telur manual. Sistem pengendali suhu yang telah dibangun terdiri dari 

sensor LM35 sebagai pendeteksi suhu dan mikronkontroler Atmega 2560 sebagai pengendali. Sumber panas ruang 

inkubator menggunakan dua buah pemanas keramik. Fan sebagai penurunan suhu dalam inkubator untuk 

meminimalisir suhu yang ada pada ruang inkubator. Untuk manampilkan suhu ruang inkubator digunakan LCD. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu observasi, kepustakaan dan wawancara. Dengan adanya alat steam 

heater otomatis proses penetasan telur lebih mudah, hemat waktu dan praktis. 

Kata Kunci : Arduino Mega 2560, Inkubator, Steam heater. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi menyebabkan pekerjaan 

yang dulunya menggunakan tenaga manusia atau secara 

manual sekarang menjadi otomatis. Peralatan yang serba 

otomatis memberikan pelayanan kepada masyarakat 

misalnya dibidang peternakan salah satunya adalah sistem 

kendali temperatur inkubator telur. 

Terdapat beberapa penelitian terkait tentang 

penetasan telur ayam antaralain penelitian mengenai 

pengendalian suhu berbasis mikrokontroler pada ruang 

penetas telur yang bertujuan untuk mengatur dan menjaga 

suhu pada ruang penetas telur dengan menggunakan 

komponen mikrokontroler ATMega16 berfungsi untuk 

mengukur nilai suhu di dalam ruangan dan menggunakan 

sensor suhu LM35 dan elemen pemanas berupa lampu 

bohlam 5Watt/220Vac. Suhu yang diukur sensor dan suhu 

yang diinputkan melalui push button ditampilkan pada 

layar LCD. Hasil pengujian menunjukkan bahwa suhu 

yang ditimbulkan oleh elemen pemanas dalam ruang 

penetas telur dapat terukur dan terkontrol oleh sensor 

suhu dan sistem mikrokontroler dengan rentang suhu dari 

29,5
0
C hingga 47

0
C dan rata-rata faktor skala 10,05 

mV/
0
C.  Suhu dalam ruangan dan tegangan yang terukur 

memiliki hubungan yang relatif linier yaitu 

R
2
=0,93(Erwin Fadhila, dkk, 2014). Penelitian mengenai 

rancang bangun alat penetas telur sederhana 

menggunakan sensor suhu dan penggerak rak otomatis 

yang bertujuan untuk menyediakan kondisi lingkungan 

yang sesuai untuk embrio telur dapat berkembang dengan 

optimal, sehingga telur dapat menetas. Rancang bangun 

alat penetas telur sederhana ini menggunakan sensor suhu 

yang dikondisikan sesuai suhu iduk ayam sebenarnya 

sekitar 37-39⁰C dengan kelembaban optimal 60% - 63 %. 

Alat penetas ini berkapasitas 500 telur dengan jumlah rak 

5 buah dan pemutaran telur secara berkala. Berdasarkan 

unjuk kerja alat diperoleh daya tetas, dari 99 butir ayam 

arab sebesar 60,52%. Udara dihembuskan menggunakan 

blower kedalam ruang pengeram, dari hasil perhitungan 

diperoleh laju perpindahan panas secara konduksi sebesar 

13, 75 W dan laju panas secara konveksi sebesar 13,90 W 

(Ari Rahayuningtyas, dkk, 2014). Penelitian mengenai 

implementasi mesin penetas telur ayam otomatis 

menggunakan metoda fuzzy logic control. Pada penelitian 

ini telah di buat sebuah mesin penetas telur otomatis 

dengan mengimplementasikan metode Fuzzy Logic 

Control. Mesin penetas telur yang dibuat memperhatikan 

kondisi suhu ideal dalam menetaskan telur ayam yaitu 

35,3 0C – 40.5 0C, dengan kelembaban dalam mesin 

berkisar antara 60%-70%. Mesin ini memiliki kapasitas 

untuk 10 butir telur. Alat penetas telur ini merupakan 

modifikasi dari alat yang sudah dibuat sebelumnya yang 

dilengkapi dengan sensor SHT 11 sebagai pendeteksi 

suhu sekaligus pendeteksi kelembaban dalam ruangan 

inkubator dan fan sebagai sirkulasi udara. Aktuator yang 

digunakan untuk pemutaran rak telur adalah Motor 

Stepper dengan sudut 450 sebanyak 6 kali dalam waktu 

24 jam (Dhanny Jufril1, dkk 2015). 

Pada umumnya inkubator penetas telur yang 

dirancang masih menggunakan peralatan sederhana 

seperti inkubator telur yang menggunakan bohlam dan 

listrik sebagai pemanasnya. Walaupun sudah 

menggunakan tenaga listrik akan tetapi pengontrolan suhu 

masih menggunakan tenaga manusia dan belum 

menggunakan pengontrolan suhu secara otomatis. Maka 
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pada penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah 

Prototype Steam Heater otomatis pada alat penetas telur 

menggunakan Atmega 2560 dan sensor LM35 sebagai 

penedeteksi suhu yang mengatur suhu telur pada 

incubator yang dapat membantu para peternak untuk 

mengoptimalkan pengendalian suhu. 

2. LANDASAN TEORI 

a) Penetas Telur 

Penetasan pada prinsipnya menyediakan 

lingkungan yang sesuai untuk perkembangan embrio 

unggas. Secara garis besar penetasan dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu : 

a. Penetasan secara alami : penetasan ini tanpa campur 

tangan manusia. 

b. Penetasan buatan : penetasan dengan campur tangan 

manusia. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan agar 

penetasan dapat berhasil dengan baik adalah: 

1) Telur 

a. Bentuk telur yang baik berbentuk normal yaitu 

telur yang berbentuk sedikit agak lonjong. 

Bagian atas agak besar dan bawahnya lebih 

kecil dan tumpul. 

b. Kulit yang permukaannya halus dan merata. 

c. Bersih dari kotoran 

d. Umur telur yang ditetaskan sebaiknya telur 

umurnya dibawah dari 7 hari. 

2) Ruang mesin tetas 

a. Temperatur antara 100ºF - 103ºF atau 37,7ºC – 

39,4ºC 

b. Ventilasi Cukup 

3) Candling (pemeriksaan telur) 

Dilakukan selama dua kali yaitu antara hari ketujuh 

sampai tiga hari sebelum menetas. Fungsi candling 

adalah : 

a. Mengeluarkan telur infertil dan retak 

b. Mengeluarkan telur yang embrionya mati. 

 

b) Heater Ceramic Infrared 

Heater adalah penghangat ruangan. Cara kerja 

heater adalah menggunakan prinsip termoduinamika 

biasa, yaitu menggunakan panas lalu dialirkan ke wilayah 

bertemperatur rendah agar menjadi lebih hangat. 

 
Gambar 1. Pemanas Keramik 

 

c) Suhu 

Dalam proses penetasan telur, suhu dan 

kelembababn merupakan variabel terpenting yang sangan 

menentukan keberhasilan proses penetasan. Adapun 

keadaan suhu yang perlu diperhatikan pada penetasan 

telur ayam berkisar 37ºC-39ºC dan lamanya penetasan 21 

hari. 

d) Mikrokontroler Atmega 2560 

Mikrokontroler merupakan piranti elektronik 

berupa Intergrated Circuit (IC) yang memiliki 

kemampuan manipulasi data (informasi) yang dibuat oleh 

programmer dimana didalamnya sudah terdapat CPU, 

RAM, EEPROM, I/O, Timer peralatan internal lainnya 

sudah saling terhubung terorganisasi. 

 
Gambar 2.  Atmega 2560 

e) Relay 

Relay merupakan rangkaian yang bersifar 

elektronis sederhana dan tersusun oleh saklar, medan 

elektromagnetik (kawat oil), poros besi. Relay sering 

digunakan baik pada industri, otomotif ataupun peralatan 

elektronika lainnya. Relay berfungsi untuk 

menghubungkan atau memutus aliran arus listrik yang 

dikontrol dengan memberikan tegangan dan arus tertentu 

pada koilnya. 

 
Gambar 3. Relay 

f) Liquid Crystal Display (LCD) 

LCD merupakan Sebuah teknologi layar digital 

yang menghasilkan citra pada sebuah permukaan yang 

rata (flat) dengan memberi sinar pada kristal cair dan 

filter berwarna, yang mempunyai struktur molekul polar, 

diapit antara dua elektroda yang transparan. Bila medan 

listrik diberikan, molekul menyesuaikan posisinya pada 

medan, membentuk susunan kristalin yang mempolarisasi 

cahaya yang melaluinya. 

 
Gambar 4. LCD 2x16 

g) Sensor LM35 

Sensor LM35 merupakan komponen elektronika 

yang digunakan untuk mengubah besaran suhu kebesaran 

elektrik berupa tegangan. Sensor ini memiliki keakuratan 

tinggi dan mudah dalam perancangan dan penggunannya. 

 
Gambar 5. LM35 
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h) Kipas Angin (Fan) 

Fan merupakan perangkat mekanis yang 

digunakan untuk membuat aliran gas kontinu seperti 

udara. Fan adalah unit wajib yang menciptakan aliran 

udara dalam sistem. 

 
Gambar 7.  kipas angin (fan) 

i) Buzzer 

Buzzer merupakan sebuah komponen elektronika 

yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi 

getaran suara. Pada prinsipnya kerja buzzer hampir sama 

dengan loud speaker. 

 
Gambar 8. Buzzer 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deduktif yang bersifat eksperimen melalui 

pemodelan simulasi dan pembuatan Prototype yang 

merujuk pada teori dan hipotesis terkait parameter 

komponen yang akan digunakan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan proses perekaman perangkat keras 

(Hardware) terhadap data-data dari variabel yang diamati. 

Proses perekaman langsung menggunakan sensor-sensor 

yang berfungsi untuk mengukur variabel yang diamati. 

Adapaun rancangan hardware dapat diliat pada gambar 9 

rancangan hardware dalam bentuk skematik. 

 

 
Gambar 9.  Rancangan hardware secara skematik 

 

Dapat melihat proses kerja alat prototype steam 

heater otomatis pada alat penetas telur, Arduino Mega 

memiliki jumlah keseluruhan 33 pin digital sebanyak 15 

pin, analog in sebanyak 6 pin, GND  sebanyak 3 pin, 

VCC 5V dan 3V, reset, ioref dan aref. Pin ini memiliki 

fungsi-fungsi tersendiri berdasarkan perintah yang 

diberikan processing sebagai cara untuk mengaktifkan 

suatu fungsi device tertentu. Misalnya fungsi pengaktifan 

sensor LM35 terletak pada pin analog 0 serta untuk LCD 

sebagai penampil informasi terletak pada pin digital 20 

dan 21. 

 

Gamabaran umum penelitian ditunjukan pada 

gambar 10  flowchart sistem berikut ini : 

 

 
Gambar 10. Flowchar sistem cara kerja alat 
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Dapat diliat sistem menerima inputan dari LM35 

berupa nilai analog yang dikirim ke mikrokontroler 

arduino dan diolah menjadi nilai suhu. Kemudian dari 

nilai ini arduino akan membagi menjadi dua kondisi. 

Kondisi pertama jika suhu dibawah 40°C maka arduino 

akan memerintahkan relay aktif untuk mengidupkan 

heater dan memberikan informasi ke LCD. Pada kondisi 

kedua jika nilai diatas 40°C maka arduino akan 

memerintahkan relay non aktif untuk mematikan heater 

serta menghidupkan fan melalui modul motor dan 

memberikan informasi ke LCD. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Pengujian Komponen Alat 

Pada Pengujian rangkaian sensor LM35 dilakukan 

pada ruangan tertutup untuk mengetahui suhu pada 

ruangan. Apabila Suhu pada ruangan diatas 40°C dari 

nilai yang ditentukan maka heater akan OFF dan Fan 

akan ON sebaliknya apabila suhu pada ruangan dibawah 

40°C maka heater akan ON dan Fan akan OFF. Adapaun 

tabel pengujiannya dapat liat pada tabel 1 pengujian 

sensor LM35. 

 

Tabel 1. Pengujian sensor LM35 

 
Berdasarkan hasil pengujian Sensor LM35 diatas 

dapat disimpulkan bahwa; pada suhu 30°C-39ºC Keadaan 

Fan OFF karena suhu pada ruangan penetas telur dalam 

keadaan normal dan pada suhu 40ºC - 41ºC dst. Keadaan 

Fan akan ON karena suhu pada ruangan penetas telur 

dalam keadaan panas atau tidak normal maka Fan akan 

ON untuk mengembalikan suhu di dalam ruangan 

kembali normal. 

Setelah melakukan pengujian dalam ruangan maka 

dilakukan kembali pengujian dalam incubator. Pada tahap 

pengujian ini dilakukan dengan membagi pengujian 

kedalam dua kondisi yaitu dengan membagi  suhu dalam 

keadaan normal dan suhu dalam keadaan tidak normal, 

dimana pada saat kondisi normal kipas akan berhenti 

berputar dan sebaliknya jika dalam kondisi tidak normal 

kipas akan berputar untuk menurunkan kondisi suhu 

kedalam keadaan suhu yang diinginkan. 

 

 
Gambar 11. Pengujian alat yang ditampilkan LCD fan off (suhu keadaan normal) 
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Gambar 12. Pengujian alat yang ditampilkan LCD fan off (suhu berlebihan) 

 

b) Hasil Penetasan Telur 

Pada proses percobaan penetasan telur menggunakan telur ayam kampung sebagai data uji. Dapat diliat pada 

tabel 2. Pengujian telur ayam kampong.  

 

Tabel 2. Pengujian telur ayam kampung 

 

 

 
 

 

Tabel 3. Tabel Hasil percobaan 
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Dari hasil pengujian 5 butir telur ayam kampung 

dengan jumlah 3 butir telur menetas dengan kondisi 

normal dan waktu penetasan selama 19-20 hari anak ayam 

hidup. Dan 2 butir telur tidak normal/mati dengan waktu 

penetasan selama 21 hari anak ayam mati dalam cangkang 

sebelum menetas. Sehingga dari hasil pengujian alat 

tersebut tingkat presentase keberhasilan sebesar 60%. 

 

Tabel 4. Pengujian suhu dengan termometer 

 

Dari pengujian 5 butir telur selama 1 – 24 jam, 

pada telur 1 menunjukan suhu yang sama rata-rata yaitu 

40ºC,  telur 2 menunjukan suhu yang sama rata-rata yaitu  

38ºC, telur 3 menunjukan suhu yang sama rata-rata yaitu 

38ºC, telur 4 menunjukan suhu yang sama rata-rata yaitu 

38ºC dan telur 5 menunjukan suhu yang sama rata-rata 

yaitu 40ºC. Dimana suhu terbaik untuk penetasan telur     

37ºC-39ºC. Sehingga pada pengujian diatas dari 5 butir 

telur terdapat 3 butir telur yang menetas yaitu telur 2, 3 

dan 4 karena suhu pada telur stabil 38ºC sedangkan 2 

butir telur mati atau tidak menetas yaitu telur 1 dan 5 

karena suhu pada telur melebihi suhu normal penetasan 

telur yakni 40ºC. 

5. PENUTUP 

a) Kesimpulan 

Dengan adanya prototype steam heater otomatis 

pada alat penetas telur ini memberikan kemudahan dalam 

proses penetasan telur dibandingkan dengan cara 

konvesional sehingga lebih praktis dan efisien. Dari hasil 

pengujian, tingkat keberhasilan penetasan secara otomatis 

mencapai 60%. Sensor LM35 cukup baik dalam 

pengkuran suhu  karena dapat menjaga kestabilan suhu 

pada inkubator, tampilan LCD sangat berguna untuk 

dapat mengetahui suhu dalam inkubator, Penggunaan 

heater dan fan dapat difungsilan sebagai pemanas dan 

penurunan suhu dalam inkubator.  

 

b) Saran 

Saran yang sebaiknya dilakukan untuk 

penyempurnaan alat ini adalah dengan menambah sensor 

kelembaban, kita dapat membuat inkubator yang lebih 

baik dan menambah motor servo yang dapat membalik 

posisi telur serta peletakan posisi heater diatur jaraknya 

dengan tempat penyimpanan telur pada inkubator.  
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